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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini tentu tidak lepas dari penelitian-penelitian terdahulu
yang telah dilakukan oleh peneliti lain sehingga penelitian yang akan dilakukan
memiliki keterkaitan yang sama beserta persamaan maupun perbedaan dalam
objek yang akan_diteliti.

1. Aprillian Kusuma Ningrum, Eny Suprapti dan Achmad Syaiful

Hidayat Anwar (2018)

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui adanya - pengaruh
pengungkapan corporate social responsibility (CRS) terhadap tax avoidance
dengan gender sebagai variabel moderasi. Peneliti ini termotivasi untuk membuat
penelitian ini karena ingin melakukan markup terhadap biaya CSR dalam jumlah
yang besar dan juga terdapat beberapa perusahaan yang melalukan program-
program atau aktifitas CSR semu untuk mengelabui-banyak pihak. Sample yang di
gunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder berupa laporan keuangan dan
laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2016 dengan metode pengambilan sample yaitu metode purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan variabel dependen tax avoidance, lalu
menggunakan variabel independen corporate social responsibility (CSR) dan
variabel moderasi nya yaitu gender. Analisis data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah analisis linier regresi berganda.
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Didapatkan hasil dari penelitian ini adalah corporate social responsibility

(CSR) berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, karena keberadaan perempuan

tidak dapat memberikan kontribusi yang tepat dalam proses pengambilan keputusan

sehingga ditemukan bahwa keberadaan perempuan dalam dewan komisaris dan
direksi (gender) dapat memperkuat pengaruh corporate social responsibility (CSR)
dengan tax avoidance.

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu, yaitu:

a. Variabel dependen pada penelitian terdahulu dan< sekarang sama-sama
menggunakan tax avoidance

b. Variabel independen pada-penelitian-terdahulu dan sekarang juga sama-
sama menggunakan CSR

C. Dalam pengambilan sample pada penelitian terdahulu dan sekarang juga
menggunakan metode purposive sampling

d. Teknik yang dilakukan-oleh penelitian terdahulu-ini menggunakan teknik
analisis linear regresi berganda
Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu, yaitu:

a. Sampel yang digunakan, penelitian. ini menggunakan sample laporan
keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016,
sedangkan penelitian sekarang menggunakan sample dari semua sektor
perusahaan periode 2015-2019.

b. Terdapat variabel yang berbeda yaitu varibel moderasi, penelitian ini tidak

menggunakan variable moderasi.
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2. Almaidah Maharani, Kartika Titisari dan Siti Nurlaela (2017)

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji lebih lanjut pengaruh
karakterikstik perusahaan, sales growth dan Corporate social responsibility (CSR)
terhadap tax avoidance. Variabel independen penelitian ini antara lain CSR, sales
growth, dan Kkarakteristik perusahaan diproksikan menggunakan ukuran
perusahaan, umur perusahaan, komisaris indepenen dan komite audit. Variabel
dependen yang digunakan adalah tax avoidance yang diukur menggunakan Cash
Effective Tax Rate (CETR).

Sampel penelitian menggunakan laporan keuangan tahunan perusahaan
manufaktur sektor industri dasar-dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). - Populasi yang diperoleh sebanyak 201 perusahaan, selanjutnya sampel
penelitian ini didapat dengan teknik purposive sampling yang menghasilkan sampel
99 perusahaan untuk penelitian lebih lanjut. Teknik penelitian menggunakan
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian-ini-menunjukkan bahwa umur
perusahaan dan komite audit berpengaruh pada tax avoidance sedangkan ukuran
perusahaan, komisaris independen, sales growth dan CSR tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Terdapat: persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang, yaitu:

a. Variabel yang digunakan pada penelitian-ini adalah tax avoidance sebagai
variabel dependen dan ukuran perusahaan, komisaris independen, komite
audit dan CSR sebagai variabel independen

b. Teknik analisis yang digunakan peneliti terdahulu dan peneliti sekarang

adalah analisis regresi linier berganda.
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Terdapat perbedaan antara peneliti terdahulu dan peneliti sekarang terletak
pada:

a. Terdapat variabel independen yang berbeda antara penelitian terdahulu
dan penelitian sekarang, yaitu karakteristik perusahaan, sales growth, umur
perusahaan

b. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kiia yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia sedangkan peneliti
sekarang. menggunakan data -penelitian semua sektor perusahaan yang

terdaftar di BEI tahun 2015-2019.

3. Bambang Setyobudi Irianto, Yudha Aryo Sudibyo dan Abim Wafirli

(2017)

Penelitian terdahulu ini'-menggunakan variabel dependen tax avoidance dan
variabel independen nya adalah profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan
capital intensity, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi tax avoidance dalam perusahaan. Penelitian ini
menggunakan purposive sampling dalam pengambilan sampel dan menggunakan
teknik analisis regresi berganda. Peneliti memilih sampel sebanyak 36 perusahaan
manufaktur yang memenuhi kriteria dari 156 perusahaan manufaktur yang listing
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2015.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah hipotesis pertama
menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance, hipotesis pertama ditolak. Lalu hipotesis kedua mendapatkan hasil

leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, hipotesis kedua
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ditolak. Hipotesis ketiga menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh

signifikan terhadap tax avoidance, hipotesis ketiga diterima. Dan hipotesis keempat

mendapatkan hasil capital intensity berpengaruh signifikan

terhadap taxdavoidance, hipotesis keempat diterima.

Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang, yaitu:
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian terdahulu dan
penelitian sekarang sama-sama menggunakan tax avoidance

Variabel independen digunakan dalam penelitian terdahulu dan penelitian
sekarang sama-sama menggunakan leverage

Teknik analisis data yang digunakan penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang sama-sama menggunakan analisis regresi linear berganda

Teknik pengambilan sample penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang yang sama-sama menggunakan purposive sampling

Terdapat = perbedaanyang digunakan antara - peneliti terdahulu dan

penelitian sekarang, yaitu:

a.

Terdapat variabel independen yang berbeda antara penelitian terdahulu
dan penelitian  sekarang, yaitu capital intensity (PPE), dan profitabilitas

Sample yang digunakan, pada penelitian terdahulu menggunakan sampel
sebanyak 36 perusahaan manufaktur yang memenuhi Kriteria dari 156
perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia pada periode
2013-2015, sedangkan penelitian sekarang menggunakan sample semua

sektor perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019.
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4. Jeong Ho Kim dan Chae Chang Im (2017)

Penelitian terdahulu ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan penghindaran pajak terhadap pengaruh dan faktor penentu entitas kecil
— menengah. Sampel yang digunakan adalah sampel terdiri dari 18.954
perusahaan yang diaudit termasuk yang telah di audit oleh auditor external
periode 2011-2013 dengan teknik analisis regresi berganda dan pengambilan
sampel menggunakan metode purposive sampling. Pada penelitian terdahulu ini
peneliti menggunakan variabel tax avoidance sebagai variabel dependen dan firm
size (SIZE), leverage, capital intensity (PPE), profitabilitas, operating cash flow
(CFO), sales growth (GS), R&D intensity (RNDS) dan export rate sebagai variabel
independen.

Hasil dari penelitian terdahulu ini adalah hipotesis pertama menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak,
hipotesis pertama diterima. -Hipotesis kedua -menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, hipotesis kedua diterima.
Hipotesis ketiga mendapatkan  hasil - bahwa capital intensity berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran - pajak, hipotesis diterima. Lalu hipotesis
keempat menunjukkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak perusahaan, hipotesis keempat diterima. Selanjutnya hipotesis
kelima mendapatkan hasil operating cash flow berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak, hipotesis kelima diterima. Lalu ada hipotesis keenam yang
menunjukkan bahwa sales growth berpengaruh signifikan terhadap penghindaran

pajak, hipotesis keenam diterima. Hipotesis ketujuh menyatakan bahwa R&D
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intensity berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Lalu untuk hasil

dari hipotesis kedelapan berbeda dengan variabel independen lainnya yaitu export

rate tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, hipotesis

kedelapan ditolak.

Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang, yaitu:
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian terdahulu dan
penelitian sekarang sama-sama menggunakan tax avoidance

Variabel independen digunakan dalam penelitian terdahulu dan penelitian
sekarang sama-sama menggunakan leverage

Teknik analisis data yangdigunakan penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang sama-sama menggunakan analisis regresi  linear
berganda

Teknik - pengambilan sample penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang yang sama-sama -menggunakan -purposive sampling

Terdapat perbedaan yang digunakan antara peneliti terdahulu dan penelitian

sekarang, yaitu:

a.

Terdapat variabel independen yang berbeda antara penelitian terdahulu dan
penelitian sekarang, capital intensity (PPE), profitabilitas, operating cash
flow (CFO), sales growth (GS), R&D intensity (RNDS) dan export rate (ES)
Sample yang digunakan, pada penelitian terdahulu menggunakan sampel
yang terdiri dari 18.954 perusahaan yang diaudit termasuk yang telah di

audit oleh auditor external periode 2011-2013, sedangkan penelitian
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sekarang menggunakan sample perusahaan semua sektor yang terdaftar di
BEI periode 2015-2019.
5. Mayasari Oktamawati (2017)

Penelitian terdahulu ini memiliki tujuan tentang pengaruh karakteristik
eksekutif, komite audit, ukuran perusahaan, leverage, pertumbuhan penjualan, dan
profitabilitas terhadap tax avoidance. Mengapa dahulu peneliti ingin melakukan
penelitian ini, karena di anggap bahwa kasus praktik-praktik tax avoidance ini
masih tinggi-tingginya, sehingga mendorong peneliti untuk meneliti faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi penerapan tax avoidance. Dalam penelitian ini
menggunakan sampel laporan keuangan sebanyak 540 perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama 2010-2014 yang di peroleh secara purposive
sampling. Dengan menggunakan variabel dependen tax avoidance dan variabel
independen karakteristik eksekutif, komite audit, ukuran perusahaan, leverage,
pertumbuhan penjualan dan profitabilitas. Teknik yang digunakan pada penelitian
ini-adalah analisis regresi berganda.

Hasil yang didapatkan adalah karakter eksekutif berpengaruh positif secara
signifikan terhadap CERT. Ukuran perusahaan juga berpengaruh terhadap tax
avoidance, hanya dengan arah yang berbeda yaitu berpengaruh negatif secara
signifikan. Hasil dari variabel leverage vyaitu berpengaruh positif signifikan
terhadap tax avoidance dan pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif signifikan
terhadap tax avoidance. Lalu variabel profitabilitas berpengaruh terhadap tax

avoidance. Sedangkan komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance,
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karena sedikit atau banyaknya jumlah komite audit tidak berpengaruh terhadap
tinggi atau rendahnya tax avoidance.

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu, yaitu:

a. Variabel dependen sama-sama menggunakan tax avoidance

b. Terdapat beberapa variabel - independen yang sama-sama digunakan dalam
penelitian sekarang dan penelitian terdahulu yaitu leverage dan komite audit

C. Jenis penelitiannya sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif

d. Pengambilan sample sama-sama menggunakan purposive sampling

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu, yaitu:

a. Jika penelitian ini menggunakan semua sektor perusahaan yang ada di BEI
periode 2010-2014, sedangkan penelitian sekarang menggunakan sample
laporan keuangan dari perusahaan  semua sektor yang terdaftar di BEI
periode 2015-20109.

b. Terdapat beberapa variabel yang berbeda, yaitu karakteristik eksekutif,
pertumbuhan penjualan dan profitabilitas

6. Dianing Ratna Wijayani (2016)

Penelitian terdahulu ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh
profitabilitas, kepemilikan  keluarga, komisaris  independen, kepemilikan
institusional terhadap penghindaran pajak. Peneliti merasa termotivasi untuk
melakukan penelitian karena di lihat dari penelitian-penelitian terdahulu yang
menunjukkan hasil yang berbeda-beda, dan penghindaran pajak sendiri sering
sekali diterapkan oleh perusahaan-perusahaan untuk mengurangi jumlah pajak

mereka dan perusahaan termasuk yang berkontribusi paling besar dalam
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penerimaan pajak. Jenis data yang digunakan dalam penelitian terdahulu ini adalah
data sekunder dengan menggunakan metode pengumpulan data dokumentasi dari
ICMD dan juga dari IDX, lalu penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi
berganda dengan menggunakan program SPSS. Dalam penggunaan sampel
menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2012-2014 dengan jumlah sampel sebanyak 54 perusahaan dan
pengambilannya menggunakan sampel purposive sampling.
Penelitian ini -menggunakan variabel dependen tax avoidance dan variabel
independen nya menggunakan profitabilitas, kepemilikan keluarga, komisaris
independen dan kepemilikan institusional.

Hasil yang didapatkan dari penelitian terdahulu ini adalah hipotesis pertama
profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. Hasil ini
terjadi karena profitabilitas merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan/laba dari pengelolaan- aktiva, ini mengartikan
bahwa semakin tinggi keuntungan perusahaan maka semakin tinggi pula aktiva
perusahaan akan semakin baik dan menunjukkan semakin tinggi nilai laba bersih
dan profitabilitas dalam sebuah perusahaan, sehingga jika profitabilitas perusahaan
tinggi maka perusahaan dapat memposisikan diri dalam perencanaan pajak yang
dapat mengurangi jumlah beban perpajakan yang harus dibayarkan. Pengaruh
Kepemilikan keluarga terhadap tax avoidance mendapatkan hasil tidak
berpengaruh, karena kepemilikan keluarga di penelitian terdahulu ini relatif kecil
dan presentasenya juga tidak sebagai kepemilikan terkonsentrasi, sehingga dalam

tax avoidance kepemilikan keluarga ini tidak akan menimbulkan pengaruh apapun.
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Dewan komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax
avoidance, karena ukuran dan komposisi dalam dewan komisaris independen akan
mempengaruhi efektifitas aktivitas dalam monitoring di dalam perusahaan, fungsi
monitoring ini dipengaruhi oleh jumlah atau ukuran dewan komisaris, oleh karena
itu aktivitas monitoring ini akan mengurangi kecenderungan perusahaan dalam
melakukan praktik-praktik tax avoidance. Variabel independen terakhir adalah
kepemilikan institusional yang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax
avoidance, karena dalam kepemilikan institusional ini diperlukan menggunakan
suatu sistem checks and balance untuk mencegah adanya potensi penyalahgunaan

kekuasaan termasuk dalam tax avoidance.

Terdapat persamaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang, yaitu:

a. Variabel dependen ‘yang digunakan dalam penelitian terdahulu dan
penelitian sekarang sama-sama menggunakan tax avoidance

b. Variabel independen digunakan dalam penelitian terdahulu dan penelitian
sekarang sama-sama menggunakan komisaris independen

C. Teknik analisis data yang digunakan penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang sama-sama menggunakan analisis linear berganda

d. Teknik pengambilan sample penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang yang sama-sama menggunakan purposive sampling
Terdapat perbedaan yang digunakan antara peneliti terdahulu dan penelitian

sekarang, yaitu:

a. Terdapat beberapa variabel independen yang berbeda, vyaitu ada

profitabilitas, kepemilikan keluarga dan kepemilikan intitusional
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b. Sample yang digunakan, pada penelitian terdahulu menggunakan sample
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2012-2014 sebanyak 54 perusahaan, sedangkan penelitian sekarang
menggunakan sample dari semua sektor perusahaan yang terdaftar di BEI
periode 2015-20109.

7. Dyah Hayu Pradipta (2016)

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh
Corporate Sosial Responsibility (CSR), profitabilitas, leverage, dan komisaris
independen terhadap praktik penghindaran pajak. Dalam = penelitian ini
menggunakan metode pengambilan sampel purposive sampling dan teknik analisis
regresi berganda yang di peroleh dari 24 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2011-2013. Penelitian ini menggunakan variabel dependen
tax avoidance dan variabel independen nya adalah corporate social responsibility
(CSR), profitabilitas, leverage dan komisaris independen.

Hasil dari penelitian terdahulu ini didapatkan hasil dari hipotesis pertama

CSR berpengaruh negatif dan_signifikan terhadap praktik penghindaran pajak,

hipotesis pertama diterima. Lalu-hipotesis kedua menunjukkan profitabilitas

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap praktik penghindaran pajak, hipotesis
kedua diterima. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan leverage tidak
berpengaruh signifikan terhadap praktik penghindaran pajak, hipotesis ketiga
ditolak. Dan yang terakhir hipotesis keempat menunjukkan bahwa komisaris
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik penghindaran pajak,

hipotesis keempat ditolak.
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Terdapat persamaan yang digunakan antara penelitian terdahulu dan

penelitian sekarang, yaitu:

a.

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian terdahulu dan
penelitian sekarang sama-sama menggunakan tax avoidance

Variabel independen digunakan dalam penelitian terdahulu dan penelitian
sekarang sama-sama menggunakan corporate social responsibility (CSR),
leverage dan komisaris independen

Teknik analisis data yang digunakan penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang sama-sama menggunakan analisis linear berganda

Teknik ' pengambilan sample penelitian  terdahulu dengan -penelitian
sekarang yang sama-sama menggunakan purposive sampling

Terdapat perbedaan yang digunakan antara peneliti terdahulu dan penelitian

sekarang, yaitu:

Terdapat variabel independen yang berbeda, yaitu ada profitabilitas

Sample yang digunakan, pada penelitian terdahulu menggunakan sample
laporan keuangan pada 24 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2011-2013, sedangkan penelitian sekarang
menggunakan sample dari semua sektor perusahaan yang terdaftar di BEI

periode 2015-20109.
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8. Teguh Muji Waluyo, Yessi Mutia Basri dan Rusli (2016)

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh
return on asset (ROA), leverage, ukuran perusahaan, kompensasi rugi fiskal dan
kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan laporan keuangan dari 47 dari 128 perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013, kriteria perusahaan
manufaktur yang digunakan sebagai sampel yaitu perusahaan manufaktur yang
berturut-turut menyampaikan laporan tahunan-di Bursa Efek Indonesia. Dalam
pengambilan sample yang digunakan oleh penelitian terdahulu ini menggunakan
purposive sampling dengan teknik yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda. Variabel dependen yang digunakan yaitu tax avoidance dan variabel
independen yang digunakan yaitu return on asset (ROA), leverage, ukuran

perusahaan, kompensasi rugi fiskal dan kepemilikan institusional.

Hasil dari penelitian terdahulu ini mendapatkan hasil dari hipotesis pertama
return on asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, hipotesis
pertama diterima. Lalu untuk hipotesis kedua mendapatkan hasil leverage
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, hipotesis kedua diterima. Hipotesis
ketiga yaitu ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance,
hipotesis ketiga diterima. Selanjutnya untuk hipotesis keempat mendapatkan hasil
yang berbeda yaitu kompensasi rugi fiskal tidak berpengaruh signifikan terhadap
tax avoidance, hipotesis keempat di tolak. Dan yang terakhir ada hipotesis kelima
yaitu kepemilikan intitusional tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance,

hipotesis kelima ditolak.
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Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang, yaitu:
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian terdahulu dan
penelitian sekarang sama-sama menggunakan tax avoidance

Variabel independen digunakan dalam penelitian terdahulu dan penelitian
sekarang sama-sama menggunakan leverage

Teknik analisis data yang digunakan penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang sama-sama menggunakan analisis regresi linear berganda

Teknik - pengambilan = sample penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang yang sama-sama menggunakan purposive sampling

Terdapat perbedaan yang digunakan antara peneliti terdahulu dan penelitian

sekarang, yaitu:

a.

Terdapat variabel independen yang berbeda antara penelitian terdahulu dan
penelitian sekarang, yaitu return on asset (ROA), kompensasi rugi fiskal
dan kepemilikan institusional

Sample yang digunakan, pada penelitian terdahulu menggunakan sample
laporan keuangan pada 47 dari 128 perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2013, sedangkan penelitian
sekarang menggunakan sample dari semua sektor perusahaan yang terdaftar
di BEI periode 2015-2019.

Uun Sunarsih dan Kartika Oktaviani (2016)

Penelitian terdahulu ini memilliki tujuan untuk menguji pengaruh good

corporate governace terhadap tax avoidance yang diproksikan dengan book tax gap

dan corporate governance diproksikan dengan kepemilikan institusional,
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kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, komite audit dan kualitas
audit. Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel yaitu metode purposive
sampling dengan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Penelitian
ini menggunakan sampel laporan keuangan dari perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2011-2014 sebanyak 10
perusahaan dengan menggunakan data sekunder. Variabel dependen yang
digunakan penelitian terdahulu ini-adalah tax avoidance dan variabel independen
yang digunakan yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris
independen, komite audit dan kualitas audit.

Hasil dari penelitian terdahulu-ini-adalah hipotesis_pertama kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, hipotesis pertama
ditolak. Lalu hipotesis kedua yaitu kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap penghindaran pajak, hipotesis kedua diterima. Hipotesis ketiga
menunjukkan hasil komisaris-independen berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap penghindaran pajak, hipotesis ketiga diterima. Selanjutnya untuk hipotesis
keempat mendapatkan hasil komite audit berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap penghindaran pajak, hipotesis keempat diterima. Lalu yang terakhir
hipotesis kelima menunjukkan kualitas audit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penghindaran pajak.

Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang,
yaitu:

a. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian terdahulu dan

penelitian sekarang sama-sama menggunakan tax avoidance
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Variabel independen digunakan dalam penelitian terdahulu dan penelitian
sekarang sama-sama menggunakan komisaris independen dan komite audit.
Teknik analisis data yang digunakan penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang sama-sama menggunakan analisis regresi linear berganda

Teknik pengambilan sample penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang yang sama-sama menggunakan purposive sampling

Terdapat perbedaan yang digunakan antara peneliti terdahulu dan penelitian

sekarang, yaitu:

10.

Terdapat variabel independen yang berbeda antara penelitian terdahulu dan
penelitian sekarang, yaitu kepemilikan institusional

Sample yang digunakan, pada penelitian terdahulu menggunakan sample
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2011-2014 sebanyak 10 perusahaan,
sedangkan penelitian sekarang menggunakan sample dari semua sektor
perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2015-2018.

Ajeng Wijayanti, Anita Wijayanti dan Yuli Chomsatu Samrotun (2016)

Penelitian terdahulu ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan menguji

pengaruh karakteristik perusahaan, good corporate governance (GCG), corporate

social responsibility (CSR) terhadap penghindaran pajak. Dalam populasi

pengambilan sampel, penelitian ini menggunakan laporan keuangan dari 21

perusahaan perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-

2014 dengan pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan

menggunakan teknik analisis regresi berganda. Pada penelitian ini menggunakan
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variabel dependen tax avoidance dan variabel independen nya menggunakan
ukuran perusahaan, intensitas modal, komisaris independen, komite audit,
corporate social responsibility (CSR) dan leverage.

Hasil dari penelitian terdahulu ini didapatkan hasil hipotesis pertama ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, hipotesis pertama
diterima. Lalu untuk hipotesis kedua menyatakan bahwa intensitas modal
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, hipotesis kedua diterima.
Selanjutnya hipotesis ketiga yang menunjukkan komisaris independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, hipotesis ketiga diterima.
Hipotesis _keempat menunjukkanhasil bahwa komite audit tidak ‘berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak, hipotesis keempat ditolak.Lalu ada
hipotesis kelima yang menyatakan bahwa corporate social resposibility (CSR)
tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, hipotesis kelima
ditolak. Dan yang terakhir hipotesis keenam yang menyatakan bahwa leverage
tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, hipotesis keenam
ditolak.

Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang, yaitu:

a. Variabel  dependen yang digunakan dalam penelitian terdahulu dan
penelitian sekarang sama-sama menggunakan tax avoidance

b. Variabel independen digunakan dalam penelitian terdahulu dan penelitian
sekarang sama-sama menggunakan leverage, komisaris independen, komite

audit dan corporate social responsibility (CSR)
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C. Teknik analisis data yang digunakan penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang sama-sama menggunakan analisis regresi linear berganda

d. Teknik pengambilan sample penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang yang sama-sama menggunakan purposive sampling
Terdapat perbedaan yang digunakan antara peneliti terdahulu dan penelitian

sekarang, yaitu:

a. Terdapat variabel independen yang berbeda antara penelitian terdahulu dan
penelitian sekarang, yaitu intensitas modal

b. Sample yang digunakan, pada penelitian terdahulu menggunakan sample
laporan keuangan sebanyak 21 perusahaan perbankan yang listing di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2014, sedangkan penelitian sekarang

menggunakan sample dari semua sektor perusahaan yang terdaftar di BEI

periode 2015-20109.

11.  Syeldila Sandy dan Niki Lukviarman (2015)

Penelitian ini.- memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh corporate
governance terhadap tax avoidance. Peneliti merasa termotivasi untuk melakukan
penelitian ini karena banyak yang melakukan penelitian untuk menguji corporate
governance dan tax avoidance tetapi di dominasi oleh negara-negara maju,
sedangkan negara-negara berkembang seperti salah satu nya negara Indonesia yang
masih sangat terbatas akan penelitian ini. Penelitian ini penulis menggunakan
teknik dokumentasi dengan melihat laporan tahunan yang di terbitkan oleh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-2013. Teknik dalam

pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan kriteria perusahaan
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memuat dan mempublikasikan laporan keuangan yang berakhir 31 Desember
periode 2011-2013, Laporan keuangan disajikan dengan mata uang Rupiah, dan
perusahaan manufaktur yang tidak mengalami rugi pada periode 2011-2013.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik dan analisis regresi
berganda. Variabel dependen yang digunakan yaitu tax avoidace dan variabel
independen nya adalah komisaris independen, kualitas audit, komite audit dan
kepemilikan institusional.

Hasil dari penelitian ini adalah kepemilikan institutional tidak berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance, sedangakan untuk variabel independen yang
proporsi komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax
avoidance, lalu kualitas audit juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax
avoidance dan yang terakhir komite audit berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap tax avoidance.

Terdapat persamaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang, yaitu:

a. Variabel dependen yang digunakan penelitian terdahulu dan penelitian
sekarang sama-sama menggunakan tax avoidance

b. Variabel independen penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yang
sama-sama menggunakan komisaris independen dan komite audit

C. Teknik analisis data penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yang
sama-sama menggunakan analisis regresi berganda

d. Teknik pengambilan sample penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang yang sama-sama menggunakan purposive sampling

Terdapat perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang, yaitu:
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a. Terdapat beberapa variabel independen yang berbeda, yaitu ada
kepemilikan institutional dan kualitas audit

b. Sample yang digunakan, pada penelitian terdahulu menggunakan sample
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2011-2013, sedangkan penelitian sekarang menggunakan sample

dari semua sektor perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019.

12.  Kesit Bambang Prakosa (2014)

Penelitian ini* bertujuan untuk ~menganalisi pengaruh profitabilitas,
kepemilikan keluarga dan corporate governance terhadap penghindaran pajak (tax
avoidance). Dalam pengambilan-sampel penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling dan menggunakan teknik analisis regresi berganda. Penelitian
Ini menggunakan sampel laporan keuangan auditan dan kepemilikan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2012. Variabel
dependen yang digunakan-adalah tax avoidance dan-variabel independen yang
digunakan adalah. Return on Asset (ROA), kepemilikan keluarga, komisaris

independen, komite audit, leverage, ukuran perusahaan dan kompensasi rugi fiskal.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah hipotesis pertama
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance,
hipotesis pertama diterima. Lalu hipotesis kedua mendapatkan hasil kepemilikan
keluarga berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, hipotesis kedua diterima.
Hipotesis ketiga menunjukkan hasil bahwa komisaris independen berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance, hipotesis ketiga diterima. Dan hipotesis keempat

mendapatkan hasil komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tax
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avoidance, hipotesis keempat ditolak. Hipotesis kelima mendapatkan hasil leverage
tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, hipotesis kelima ditolak.
Hipotesis keenam mendapatkan hasil ukuran perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance, hipotesis keenam ditolak. Hipotesis ketujuh
mendapatkan hasil kompensasi rugi fiskal tidak berpengaruh signifikan terhadap

tax avoidance, hipotesis ketujuh ditolak.

Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang, yaitu:

a. Variabel dependen yang digunakan dalam - penelitian terdahulu dan
penelitian sekarang sama-sama menggunakan tax avoidance

b. Variabel independen digunakan dalam penelitian terdahulu dan penelitian
sekarang sama-sama menggunakan leverage, komisaris independen, komite
audit

a Teknik analisis data yang digunakan penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang sama-sama menggunakan analisis regresi linear berganda

d. Teknik pengambilan sample penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang yang sama-sama menggunakan purposive sampling
Terdapat perbedaan yang digunakan antara peneliti terdahulu dan penelitian

sekarang, yaitu:

C. Terdapat variabel independen yang berbeda antara penelitian terdahulu dan
penelitian sekarang, yaitu profitabilitas, kepemilikan keluarga dan
kompensasi rugi fiskal.

d. Sample yang digunakan, pada penelitian terdahulu menggunakan sampel

laporan keuangan auditan dan kepemilikan perusahaan manufaktur yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2012, sedangkan penelitian

sekarang menggunakan sample dari semua sektor perusahaan yang terdaftar

di BEI periode 2015-2019
13. Roman Lanis dan Grant Richardson (2012)

Penelitian terdahulu ini memiliki tujuan untuk menguji apakah kinerja
corporate social responsibility (CSR) berhubungan dengan penghindaran pajak
perusahaan. Pada sampel yang digunakan oleh penelitian ini adalah sampel yang
cocok dari 434 perusahaan yang telah diamati yaitu 217 perusahaan yang
melakukan penghindaran pajak dan 217 perusahaan yang tidak melakukan
penghindaran pajak dari database Kinder, Lydenger dan Domini selama periode
2003-2009 dan menggunakan -teknik analisis linear regresi berganda dan
menggunakan purposive sampling dalam pengambilan sampel tersebut. Variabel
dependen yang digunakan oleh penelitian ini adalah tax avoidance dan variabel

independen nya adalah corporate social responsibility.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa CSR
berpengaruh negatif signifikan terhadap terhadpa tax avoidance, karena perusahaan
yang lebih responsif secara sosial akan cenderung menampilkan lebih sedikit

penghindaran pajak, sehingga hipotesis diterima.

Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang, yaitu:

a. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian terdahulu dan
penelitian sekarang sama-sama menggunakan tax avoidance

b. Variabel independen digunakan dalam penelitian terdahulu dan penelitian

sekarang sama-sama menggunakan corporate social responsibility (CSR)
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C. Teknik analisis data yang digunakan penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang sama-sama menggunakan analisis regresi linear berganda

d. Teknik pengambilan sample penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang yang sama-sama menggunakan purposive sampling
Terdapat perbedaan yang digunakan antara peneliti terdahulu dan penelitian

sekarang, yaitu:

a. Sample yang digunakan, pada penelitian terdahulu menggunakan sampel
yang cocok dari 434 perusahaan yang telah diamati yaitu 217 perusahaan
yang melakukan penghindaran pajak dan 217 perusahaan yang tidak
melakukan penghindaran pajak dari database Kinder, Lydenger dan Domini
selama periode 2003-2009, sedangkan penelitian sekarang menggunakan

sample dari semua sektor perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2015-

2019.
Tabel 2.1
MATRIKS
Ukuran Leverage Komite Komisaris SR
Perusahaan Audit Independen

Aprillian (2018) B
Maharani (2017) 18 B 1B B
Bambang (2017) B B
Kim (2017) B B B
Mayasari (2017) B 1B
Dianing (2016) B
Dyah (2016) 1B B B
Teguh (2016) B B
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Uun (2016) B B

Ajeng (2016) TB B B B
Syeldila (2015) B B

Kesit (2014) T8 T8 B

Lanis (2012) B
Keterangan B: Berpengaruh TB: Tidak Berpengaruh

2.2 Landasan Teori

Untuk mendukung tujuan yang dimaksudkan peneliti, maka dalam

penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teori yang menjadi landasan yaitu:

2.2.1 Teori Agensi

Teori agensi adalah konsep yang menjelaskan hubungan antara principal
(shareholders) dan agent (manajemen). Pihak principal adalah pihak yang
memberikan perintah kepada pihak agen untuk melakukan semua kegiatan dan
untuk kepentingan pemegang saham. Menurut (Jensen & Meckling, 1979) “Teori
keagenan merupakan pendelegasian wewenang dalam pengambilan keputusan
dengan melakukan jasa atas nama pemilik yang menyewa orang lain tersebut”.
Teori agensi beranggapan bahwa masing-masing individu hanya termotivasi oleh
kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan banyak konflik kepentingan
antara principal dan agen.

Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana ada satu atau lebih
orang sebagai principal yang memiliki hak untuk memerintah orang lain sebagai
agen untuk melakukan kepentingan si pemegang saham. Pada penelitian ini

hubungan antara teori agensi dengan tax avoidance ialah di mana teori agensi yang
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melatar belakangi terjadinya tax avoidance dalam suatu perusahaan, hal ini karena
pemegang saham berfokus pada peningkatan nilai sahamnya sedangkan manajer
berfokus pada pemenuhan kepentingan pribadi, seperti memaksimalkan
pemenuhan kebutuhan ekonomi. Adanya perbedaan kepentingan antara kedua
pihak tersebut yang menimbulkan masalah keagenaan.

Perbedaan kepentingan pada penelitian ini terjadi pada perbedaan
kepentingan laba perusahaan antara manajemen. perusahaan dengan fiskus atau
pemungut pajak. Fiskus mengharapkan adanya pemasukan yang sebesar-besarnya
dari pemungutan pajak perusahaan, sedangkan manajemen perusahaan memiliki
pandangan bahwa perusahaan harus menghasilkan laba yang maksimal dengan
jumlah beban pajak yang rendah, sehingga peristiwa tersebut akan memunculkan
masalah keagenan.  Selain itu, pada perusahaan para pemegang saham
menginginkan laba perusahaan tinggi karena mereka menginginkan pengembalian
dividen yang besar, tetapi pihak perusahaan tentunya dengan mendapat laba yang
besar akan menyebabkan pajak yang harus dibayarkan juga besar, hal tersebut yang
akan membuat perusahaan untuk melakukan tindakan penghindaran pajak agar
pajak yang dibayarkan menjadi rendah.

Teori keagenan ini berusaha meberikan solusi atas konflik-konflik yang
telah terjadi antara principal dan agen ini. Dalam melakukan tax planning untuk
upaya menekan beban pajak seminimal mungkin, perusahaan dapat mengelola total
aset perusahaan untuk mengurangi penghasilan kena pajak yaitu dengan
memanfaatkan beban penyusutan dan amortisasi yang timbul dari pengeluaran

untuk memperoleh aset tersebut karena beban penyusutan dan amortisasi dapat



39

digunakan sebagai pengurang penghasilan kena pajak perusahaan. Dalam
perusahaan akan semakin baik jika ada adanya komite audit yang akan membantu
memberikan solusi dan evaluasi terhadap managemen pengelola perusahaan agar
kepentingan pemegang saham dapat tercapai.

Keberadaan komite audit dalam suatu perusahaan akan memberikan output
yang baik bagi masa depan perusahaan, auditor akan memeriksa laporan keuangan
dan sistem pengelolaan bagi perusahaan untuk memberikan perbaikan atau evaluasi
yang dapat di terapkan oleh manajemen di depannya. Komite audit ini yang akan
bertanggung - jawab - untuk membantu auditor -dalam mempertahankan
independensinya dari- manajemen, sehingga auditor dapat melaporkan hasil atau
opini secara terbuka kepada pemegang saham. Sehingga pengawasan terhadap
manajemen akan lebih optimal dan hal ini dapat mengurangi biaya keagenan.

Setiap perusahaan dalam menjalankan aktivitas nya akan membutuhkan
modal, baik berasal dari-modal sendiri atau-modal pinjaman. Dalam laporan
keuangan modal sangat dibutuhkan, adanya leverage untuk mengukur seberapa
jauh ‘perusahaan bergantung pada kreditur dalam pembiayaan dan seberapa
pengaruh utang perusahaan dalam pengelolaan aktiva akan membantu pemegang
saham. Leverage dapat memberikan kemungkinan perusahaan untuk berinvestasi
jauh lebih besar dari dana yang telah diinvestasikan perusahaan tersebut, tentu hal
ini menguntungkan pihak pemegang saham dan juga perusahaan.

Keberadaan komisaris independen akan membantu pemegang saham dalam
bentuk pengawasan terhadap manajemen. Sifat komisaris independen yang

independen akan membantu pemegang saham agar managejen dapat memberikan
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laporannya secara sebenar-benarnya, sehingga pemegang saham dapat mengetahui
keseluruhan hasil kerja dari manajemen perusahaan untuk meningkatkan nilai atau
kekayaan pemegang saham. Lalu tanggung jawab sosial perusahaan akan tujuan
perusahaan harus diaplikasikan secara optimal. Organisasi tersebut harus
menerapkan rasa tanggung jawab kepada segala aspek didalm perusahaan, hal itu
akan membuat seluruh pemangku kepentingan akan bekerja secara optimal dengan
harapan dapat berkontribusi dalam-tujuan pembangunan berkelanjutan baik untuk
jangka panjang ataupun jangka pendek, sehingga dapat memberikan keuntungan
bagi pemegang saham maupun manajemen.
2.2.2 Tax Avoidance

Penghindaran pajak (tax-avoidance) adalah upaya memperkecil jumlah
pajak yang terutang dari Wajb Pajak (WP) dengan memanfaatkan kelemahan-
kelemahan yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan dan peraturan
perpajakan sehingga dianggap aman dan legal dalam penerapannya (C. A. Pohan,
2013) sedangkan menurut (Hanlon & Heitzman, 2010) mendefinisikan ‘Tax
avoidance sebagai rangkaian aktivitas perencanaan pajak yang dilakukan oleh
Wajib Pajak (WP) untuk melakukan pengurangan jumlah pajak eksplisit”.

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan serangkaian upaya yang
dilakukan oleh para Wajib Pajak (WP) untuk mengurangi, menghindari bahkan
menghapuskan utang pajak yang dikenakan terhadap Wajib Pajak (WP) dengan
mencari celah peraturan perundang-undangan, sehingga tidak melanggar UUD
1945. Menurut (Suandy, 2011:18) mendefinisikan peghindaran pajak sebagai

rekayasa “tax affairs’ yang masih tetap dalam bingkai ketentuan perpajakan
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(lawful). Perusahaan merasa pemungutan pajak ini dapat mengurangi pendapatan
yang mereka dapatkan, sedangkan pemerintah menginginkan anggaran yang
didapatkan dari Wajib Pajak (WP) ini mendapatkan jumlah yang setinggi-tinggi nya
karena akan digunakan untuk pembangunan nasional, mengingat perusahaan
merupakan Wajib Pajak (WP) yang berkontribusi terbesar dalam pembayaran pajak.
Oleh karena itu, banyak perusahaan yang akan melakukan segala cara untuk
melakukan penghindaran pajak sehingga dapat meminimalkan beban yang harus
perusahaan laporkan dan bayarkan.

Keuntungan perusahaan menggunakan tax -avoidance adalah dapat
mengurangi beban atau utang pajak perusahaan yang seharusnya dibayarkan oleh
perusahaan kepada negara. Pengukuran besarnya tax avoidance menurut (Hanlon
& Heitzman, 2010) sebagai berikut :

Tabel 2.2
Pengukuran tax avoidance

Pengukuran Cara perhitungan

Total beban pajak

CARETR Laba sebelum pajak
Beban pajak saat ini
Current ETR ,
Laba sebelum pajak
Pembayaran pajak
h Etr
Cash Et Laba sebelum pajak
Pembayaranpajak
Long-run cash ETR 2 4 P ],
Y. Laba sebelum pajak
ETR Differential Statutory ETR - GAAP ETR

DTAX Error term from the following regression:
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ETR differential x Pre-tax book income=a + b x

Control + e

Pre-tax book income — ((U.S. CTE + Fgn

Total BTD

CTE)/U.S. STR) — (NOLt — NOLt-1))
Temporary BTD Deferred tax expense/U.S.STR
Abnormal total BTD Residual from BTD/TAit = BTAit + Pmi + eit

Unrecognizes tax benefit | Disclosed amount post-FIN48

Indicator variable for firms accused of engaging in
Tax shelter activity
a tax shelter

Dalam penelitian ini menggunakan CETR karena dari peneitian terdahulu
menggunakan CERT. Ukuran ini sudah seringkali digunakan sebagai proksi
penghindaran pajak dalam berbagai riset perpajakan dan sesuai dengan peraturan

perpajakan di Indonesia.

embayaran pajak
CERT = P Yy rqj

laba sebelumpajak

2.2.3 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan (size) merupakan skala atau nilai di mana perusahaan
dapat diklasifikasikan besar atau kecilnya berdasarkan total aset, nilai pasar saham,
jumlah penjualan, rata-rata tingkat penjualan, dan lain sebagainya (Ardiansyah,
2006). Menurut (Kustono, 2009) total aktiva merupakan proksi paling tepat untuk
mengukur perusahaan karena total nilai aktiva mencerminkan harta atau kekayaan

perusahaan.
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Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam tiga kategori, yaitu
perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium size), dan
perusahaan kecil (small firm). Ukuran perusahaan merupakan suatu indikator yang
dapat menunjukkan suatu kondisi atau karakteristik suatu organisasi atau
perusahaan dimana terdapat beberapa parameter yang dapat digunakan untuk
menentukan ukuran (besar/kecilnya) suatu perusahaan, seperti banyaknya jumlah
karyawan yang digunakan dalam perusahaan untuk melakukan aktivitas
operasional perusahaan, jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan, total penjualan
yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode, serta jumlah saham yang
beredar.

Ukuran perusahaan dapat diukur dengan berbagai cara yaitu dari total aset,
total penjualan, dan jumlah karyawan. Namun, dalam penelitian ini indikator yang
digunakan untuk mengukur tingkat ukuran perusahaan adalah total aset yaitu
ukuran perusahaan diproksi-dengan Ln total asset karena mempertimbangkan nilai
aset yang relative ‘lebih stabil dibandingkan dengan indicator yang lain..
Penggunaan natural log (Ln) dalam penelitian ini-dimaksudkan untuk mengurangi
fluktuasi data yang Dberlebihan tanpa mengubah proporsi dari nilai asal yang

sebenarnya. Berikut rumus perhitungan ukuran perusahaan:

Total aktiva : SIZE = ILnTA (Total Asset)
Total penjualan : SIZE = In TR(Total Revenues)
Jumlah karyawan : SIZE = InTE(Total Employes

keterangan:
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size  :ukuran perusahaan

LnTA : logaritma natural dari total aset

LnTR : logaritma natural dari total penjualan

LnTE : logaritma natural dari jumlah karyawan

2.2.4 Leverage

Leverage adalah sejumlah utang yang digunakan perusahaan untuk
pembiayaan aktiva dalam suatu perusahaan. Sumber dana yang berasal dari luar ini
akan di gunakan secara semaksimal mungkin oleh perusahaan untuk membiayai
operasional perusahaan baik dalam pembiayaan jangka pendek maupun
pembiayaan jangka panjang. Beberapa perusahaan mengukur leverage dengan
tujuan agar dapat mengetahui posisi perusahaan akan kewajiban nya kepada
kreditur dan dapat menilai keseimbangan nilai aktiva tetap dengan modal
perusahaan. Dalam pengukuran besarnya atau seberapa besar utang digunakan
untuk pembiayaan perusahaan menggunakan rasio leverage (Fahmi, 2013).

Perhitungan  leverage juga digunakan untuk menilai seberapa besar
pengaruh utang perusahaan terhadap pengelolaan aktiva danjuga menilai atau
mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan
utang jangka panjang (Agel, 2014). Rasio leverage dapat diukur dengan beberapa
cara, yaitu Debt to Equity Ratio (DER), Total Debt to Total Asset (DAR) dan Long
Term Debt to Equity Ratio (LTDR). Dari 3 cara pengukuran leverage ini, peneliti
hanya akan menggunakan satu cara pengukuran saja yaitu Debt to Equity Ratio

(DER), karena peneliti ini mengetahui mana yang lebih besar membiayai
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perusahaan antar hutang atau modal perusahaan itu sendiri. Pengukuran Debt to
Equity Ratio (DER) sebagai berikut :

Total utang

DER =
Total ekuitas

2.2.5 Komite Audit

Komite audit ialah suatu kelompok yang sifatnya independen atau tidak
memiliki kepentingan terhadap manajemen dan diangkat secara khusus serta
memiliki pandangan antara lain bidang akuntansi dan hal-hal lain yang terkait
dengan sistem pengawasan internal perusahaan (Wulandari, 2006).

Komite audit adalah orang-orang yang dibentuk dan bertanggung jawab
kepada Dewan Komisaris dengan berbagai keahlian, pengalaman dan keterampilan
lain yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan komite audit. Menurut (H. T. Pohan,
2008) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa sedikitnya ada tiga anggota yang
menjadi komite audit yang wajib dipilih atau dibentuk oleh Dewan Komisaris.
Jumlah anggota komite audit yang sedikit memang akan lebih cenderung efisien,
tetapi juga ada kelemahannya yaitu semakin sedikit jumlah komite audit dalam
suatu perusahaan maka semakin sedikit pula keragaman keahlian komite audit di
dalam perusahaan tersebut. Komite audit harus menguasai laporan keuangan dan
juga sistem-sistem pengawasan internal. Pengukuran dalam komite audit sebagai
berikut:

Komite Audit = X Komite Audit
2.2.6 Komisaris Independen
Komisaris Independen adalah orang yang di tunjuk oleh Dewan Komisaris

yang lebih tinggi untuk melakukan pengawasan secara umum atau khusus. Jumlah
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komisaris proporsionalnya paling sedikit tiga puluh persen dari jumlah seluruh
anggota komisaris, komisaris independen juga harus menguasai undang-undang
dan juga peraturan mengenai pasar modal. Menurut (H. T. Pohan, 2008) Komisaris
Independen didefinisikan sebagai seorang yang tidak menjabat sebagai direktur
dalam suatu perusahaan dan juga tidak memiliki hubungan afiliasi dengan direksi
atau komisaris serta tidak terafiliasi dalam segala hal dengan pemegang saham
pengendali.

Komisaris independen menjadi penengah antara manajemen perusahaan
dan pemiliki perusahaan dalam pengambilan keputusan-keputusan strategi atau
kebijakan agar tidak melanggar peraturan yang berlaku, hal ini termasuk dalam
keputusan perpajakan (Ardyansah & Zulaikha, 2014). Komisaris independen dapat

diukur dengan cara sebagai berikut:

KomisartNuk d Jumlah Komisaris Independen 100%
r e =
OMLSATRN L C et Jumlah Seluruh Dewan Komisaris . 0

2.2.7 Sustainability Reporting (SR)

Pertanggungjawaban -sosial- perusahaan (corporate social responsibility)
merupakan mekanisme bagi suatu organisasi untuk sukarela mengintegrasikan
perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan interaksinya
dengan pemangku kepentingan, yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang
hukum (Darwin, 2004). Menurut (Yoehana & HARTO, 2013) CSR merupakan cara
untuk menyejahterakan kelestarian lingkungan dalm bentuk kepedulian dalam
perusahaan. Untuk itu dibutuhkan suatu sarana yang dapat memberikan informasi

mengenai aspek sosial, lingkungan dan keuangan secara sekaligus. Sarana tersebut
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dikenal dengan laporan keberlanjutan atau sustainability report. Menurut Undang-
Undang Nomor 40 tahun 2007, pemerintah mengeluarkan peraturan dimana setiap
perusahaan yang menjalankan bisnisnya wajib melaksanakan kegiatan tanggung
jawab sosial atau Corporate Social Responsibility (CSR) yang disajikan melalui
annual report. Meskipun telah diwajibkan melaksanakan CSR, ternyata tidak
seutuhnya perusahaan berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan.
Pemerintah juga merasa kesulitan dalam melakukan pengawasan dan pengukuran
terhadap progam CSR akibat kurangnya analisa laporan yang dibuat oleh
perusahaan. Oleh karena itu, pemerintah menciptakan satu regulasi khusus yang
mengatur_perihal laporan keberlanjutan (sustainability report) secara detail dan
terukur.. Perusahaan diwajibkan oleh OJK . melalui  peraturan Nomor
51/POJK.03/2017 untuk melakukan pembuatan sustainability report yang nantinya
akan mendampingi annual report.

Pengungkapan sustainability report yang sesuai-dengan Global Reporting
Initiative (GRI) harus memenuhi beberapa prinsip. Prinsip tersebut tercantum
dalam GRI-G4 Guidelines, yaitu: keseimbangan, komprabilitas, akurasi, ketepatan
waktu, kejelasan, dan keandalan. Adapun pengungkapan standar dalam
sustainability report menurut GRI-G4 Guidelines, terdiri dari: ekonomi,
lingkungan, sosial, hak asasi manusia, masyarakat, dan tanggung jawab produk.

Pengukuran sustainability reporting dapat diukur dengan tabel checklist
yang mengacu pada Global Reporting Initiative (GRI). Perhitungan sustainability
reporting dilakukan dengan memberikan angka 1 jika suatu item tersebut

diungkapkan, dan 0 jika tidak diungkapkan pada 91 item yang diungkapkan oleh
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GRI. Setelah dilakukan pemberian angka pada seluruh item, angka tersebut
kemudian dijumlahkan untuk memperoleh total angka untuk setiap perusahaan.

Rumus untuk perhitungan sustainability reporting adalah:
SRDI = n
k

Dimana:

SRDI : Sustainability Report Disclousure Index perusahaan

n : jumlah item yang diungkapkan perusahaan

k : jJumlah item yang diharapkan
2.2.8 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax avoidance

Ukuran perushaan dapat di klasifikasikan dengan berbagai cara antara lain:
total aset, log size, penjualan dan kapitalisasi pasar, dan lain-lain. Semakin besar
perusahaan maka semakin besar total aset yang dimilikinya. Dalam melakukan tax
planning untuk upaya menekan beban pajak seminimal mungkin, perusahaan dapat
mengelola total aset perusahaan untuk mengurangi penghasilan kena pajak yaitu
dengan memanfaatkan beban penyusutan dan amortisasi yang timbul = dari
pengeluaran untuk memperoleh aset tersebut karena beban penyusutan dan
amortisasi dapat digunakan sebagai pengurang penghasilan kena pajak perusahaan.
Maka dapat diasumsikan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negaif
terhadap tax avoidance karena dengan melihat total asset dan sumberdaya yang
dimiliki maka dapat di manfaatkan untuk menjadikan beban penyusutan dan
amortisasi sebagai pengurang beban pajak sesuai dengan penelitian terdahulu
(Waluyo et al., 2015) hasilnya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap tax avoidance, dimana beban penyusutan dan amortisasi
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dapat digunakan sebagai pengurang laba kena pajak, hal tersebut sesuai dengan
undang-undang perpajakan, sehingga pajak terutang akan semakin Kkecil.
pernyataan diperkuat dengan pernyataan (Wijayanti et al., 2016) dan (Irianto &
S.Ak, 2017) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh

signifikan terdap tax avoidance

2.2.9 Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance

Leverage digunakan untuk melihat seberapa jauh perusahaan menggunakan
utang untuk pembiayaan aktiva perusahaan. Penggunaan utang sendiri pada
perusahaan dapat digunakan untuk menghemat pajak karena akan mendapatkan
insentif yang berupa beban pajak yang dapat mengurangi penghasilan kena pajak.
Leverage ini menjadi sumber pendanaan perusahaan dari eksternal dari hutang.
Hutang yang dimaksud adalah hutang jangka panjang.

Beban bunga secara jangka panjang akan mengurangi beban pajak yang
harus dibayar oleh perusahaan. Maka dapat diasumsikan bahwa pengaruh leverage
berpengaruh signifikan negatif terhadap praktik tax avoidance karena beban bunga
yang dapat digunakan sebagai pengurang laba kena pajak adalah beban bunga yang
muncul akibat adanya pinjaman kepada pihak ketiga atau kreditur yang tidak
memiliki hubungan. dengan perusahaan. Sejalan dengan penelitian terdahulu
(Oktamawati, 2017) menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap
tax avoidence, leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance karena utang
yang mengakibatkan munculnya beban bunga dapat menjadi pengurang laba kena
pajak, sedangkan dividen yang berasal dari laba ditahan tidak dapat menjadi

pengurang laba. Pernyataan ini diperkuat dengan pernyataan dari (Kim & Im, 2017)
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dan (Waluyo et al., 2015) yang menyatakan bahwa leeverage memang memiliki
pengaruh signifikan terhadap tax avoidance karena semakin besar dan banyak utang
utang dalam suatu perusahaan maka akan semakin berkurang pula jumlah CERT
nya, karena akan dianggap semakin banyak memiliki utang maka perusahaan
tersebut tidak akan bisa membayar pajaknya, sehingga akan membuat manajemen
meminimalisir praktik tax avoidance.

2.2.10 Pengaruh Komite Audit terhadap Tax avoidance

Jumlah anggota dalam komite audit telah diatur dalam Keputusan Ketua
Bapepam. Anggota komite audit minimal terdiri dari tiga anggota, satu anggota
berasal dari komisaris independen dan dua anggota lainnya berasal dari luar
perusahaan, semakin banyak jumlah dalam komite audit maka semakin efektif juga
pengawasan yang dilakukan komite audit.

Komite audit bertugas melakukan control dalam proses penyusunan laporan
keuangan perusahaan untuk-menghindari kecurangan pihak manajemen. Maka
dapat diasumsikan bahwa pengaruh komite audit berpengaruh signifikan positif
terhadap praktik tax avoidance karena komite audit berfungsi memberikan
pandangan mengenai kebijakan keuangan, akuntansi, hingga pengendalian internal.
Sesuai dengan penelitian terdahulu dari (Sunarsih & Oktaviani, 2016) menyatakan
bahwa komite audit berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, dengan jumlah
komite audit yang tidak sesuai dengan peraturan paling sedikit yaitu 3 orang, maka
akan meningkatkan tindakan manajemen untuk meminimalisir laba untuk
menghindari beban pajak, pernyataan ini diperkuat dengan pernyataan dari (Sandy

& Lukviarman, 2015) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh
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signifikan terhadap praktik tax avoidance. sehingga di ekspektasikan bahwa jika
jumlah komite audit semakin tinggi maka semakin maksimal juga pengawasannya
itu berarti komite audit dapat meminimalisir terjadinya manajemen melakukan tax
avoidance.

2.2.11 Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Tax Avoidance

Keberadaan komisaris independen di dalam  perusahaan dapat
meningkatkan pengawasan dalam perusahaan, jika tidak ada komisaris independen
didalam suatu perusahaan maka eksekutif yang-lain memiliki kemungkinan untuk
melakukan manipulasi dengan memanfaatkan jabatan mereka, tentu ini akan
merugikan pihak pemegang saham.

Komisaris independen akan mengawasi. eksekutif lainnya sehingga
perusahaan akan memberikan laporan atau pernyataan yang sebenarnya kepada
pemegang saham. Maka dapat diasumsikan bahwa pengaruh komisaris independen
berpengaruh signifikan positif terhadap praktik tax-avoidance karena pengawasan
dari komisaris independen akan mempengaruhi keputusan pihak manajemen dalam
membuat laporan keuangan yang berkualitas untuk meminimumkan konflik
keagenan - yang kemungkinan memanfaatkan wewenang untuk memanipulasi
laporan yang akan merugikan banyak pihak dalam hal ini seperti para pemegang
saham dan negara sesuai dengan penelitian terdahulu menyatakan bahwa
(Wijayani, 2016) komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance, karena dewan komisaris independen merupakan seseorang yang tidak
terafiliasi dengan pemegang saham pengendali, dan tidak memiliki hubungan

afiliasi dengan direksi dan tidak menjabat sebagai direktur pada perusahaan yang
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terkait. pernyataan ini di dukung oleh pernyataan (Sunarsih & Oktaviani, 2016),
(Sandy & Lukviarman, 2015) dan (Prakosa, 2014) yang juga menyatakan bahwa
komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Maka dari
itu, aktivitas monitoring yang dilakukan oleh komisaris independen akan
mengurangi kecenderungan perusahaan dalam melakukan tax avoidance.
2.2.12 Pengaruh Sustainability Reporting (SR) terhadap Tax Avoidance
Perusahaan yang melakukan Pengungkapan sustainability reporting akan
membuat masyarakat berpikir bahwa perusahaan tidak hanya mementingkan
kepentingan sendiri namun juga memperhatikan sekitar. Penerapan SR akan
memenuhi tanggung jawabnya terhadap seluruh-pemangku kepentingan di dalam
perusahaan, lingkungan atau masyarakat. CSR sendiri merupakan bentuk kontribusi
dari perusahaan terhadap tujuan pembangun yang berkelanjutan baik untuk jangka
pendek ataupun jangka panjang. Maka dapat diasumsikan bahwa pengaruh komite
audit berpengaruh signifikan negatif terhadap praktik tax avoidance karena
semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR perusahaan, diharapkan akan semakin
rendah tingkat penghindaran pajak perusahaan karena pada saat penghitungan pajak
kemungkinan pengurangan pendapatan bruto dengan melakukan kegiatan
sustainability reporting dengan sengaja memperbesar biaya kegiatan sosial yang
tidak terencana dan dapat mengurangi beban pajak sependapat dengan penelitian
terdahulu (Ningrum et al., 2018) menyatakan bahwa corporate social responsibility
(CSR) berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, argumen ini diperkuat

dengan penelitian dari (Pradipta & Supriyadi, 2015) dan (Lanis & Richardson,
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2012) yang menyatakan bahwa corporate social responsibility (CSR) berpengaruh

signifikan terhadap tax avoidance.

2.3 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini menggunakan variabel dependen tax avoidance dan variabel
independen ukuran perusahaan, leverage, komite audit, komisaris independen dan

subtainability reporting (SR), berikut kerangka pemikiran penelitian ini :

Ukuran
Perusahaan

Leverage

Komite Audit
Komisaris /

Independen

Tax avoidance

v

Sustainability
Reporting

Gambar 2.1

KERANGKA PEMIKIRAN

Semakin besar perusahaan maka semakin besar total aset yang dimilikinya.
Klasifikasi ukuran perusahaan dalam tiga kategori, yaitu perusahaan besar (large
firm), perusahaan menengah (medium size), dan perusahaan kecil (small firm).
Dalam melakukan tax planning untuk upaya menekan beban pajak seminimal

mungkin. Perusahaan dapat mengelola total aset perusahaan untuk mengurangi
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penghasilan kena pajak yaitu dengan memanfaatkan beban penyusutan dan
amortisasi yang timbul dari pengeluaran untuk memperoleh aset tersebut karena
beban penyusutan dan amortisasi dapat digunakan sebagai pengurang penghasilan
kena pajak perusahaan. Maka dapat diasumsikan bahwa pengaruh ukuran

perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap praktik tax avoidance.

Perusahaan yang mengukur leverage akan mengetahui utang yang
digunakan oleh perusahaan itu untuk pembiayaan aktiva perusahaan, semakin besar
dan banyak utang utang dalam suatu perusahaan maka akan semakin berkurang pula
jumlah CERT nya, karena akan dianggap semakin banyak memiliki utang maka
perusahaan tersebut tidak akan'bisa membayar pajaknya, sehingga akan banyak
insentif yang diberikan kepada perusahaan, hal itu dapat di ekspektasikan bahwa
dapat meminimalkan resiko tax avoidance yang di lakukan manjemen. Maka dapat
diasumsikan bahwa pengaruh leverage berpengaruh signifikan negatif terhadap

praktik tax avoidance.

Komite audit yang ada didalam perusahaan akan melakukan tugas
pengawasan, semakin banyak jumlah dalam komite audit maka semakin efektif juga
pengawasan yang dilakukan komite audit. Jika jumlah komite audit semakin banyak
maka dapat ekspektasikan bahwa pengawasan terhadap manajemen akan semakin
maksimal. Komite audit harus menguasai laporan keuangan dan yang membuat
laporan keuangan adalah mangemen, sehingga jika jumlah komite audit semakin
tinggi maka semakin maksimal juga pengawasannya itu berarti komite audit dapat

meminimalisir terjadinya manajemen melakukan tax avoidance. Maka dapat
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diasumsikan bahwa pengaruh komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap

praktik tax avoidance.

Keberadaan komisaris independen di dalam perusahaan dapat
meningkatkan pengawasan dalam perusahaan, jika tidak ada komisaris independen
didalam suatu perusahaan maka eksekutif yang lain memiliki kemungkinan untuk
melakukan manipulasi dengan memanfaatkan jabatan mereka, tentu ini akan
merugikan -pihak pemegang saham. Komisaris independen akan mengawasi
eksekutif lainnya sehingga perusahaan akan memberikan laporan atau pernyataan
yang sebenarnya kepada pemegang saham. Dan keberadaan komisaris independen
merupakan salah satu strategi pemegang saham agar bisa ikut memiliki pengaruh
dan dapat mengawasi perusahaan untuk meningkatkan nilai atau  kekayaan
pemegang saham. Jika pengawasan yang dilakukan komisaris independen dapat
berjalan secara efektif maka dapat diekspektasikan bahwa manajemen akan
meminimalkan terjadinya tax avoidance. Maka dapat diasumsikan bahwa pengaruh
komisaris independen  berpengaruh  signifikan positif terhadap praktik tax

avoidance.

Perusahaan yang melakukan Pengungkapan sustainability reporting akan
membuat masyarakat berpikir bahwa perusahaan tidak hanya mementingkan
kepentingan sendiri namun juga memperhatikan sekitar. Penerapan SR akan
memenuhi tanggung jawabnya terhadap seluruh pemangku kepentingan di dalam
perusahaan, lingkungan atau masyarakat. CSR sendiri merupakan bentuk kontribusi
dari perusahaan terhadap tujuan pembangun yang berkelanjutan baik untuk jangka

pendek ataupun jangka panjang. Maka dapat diasumsikan bahwa pengaruh
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corporate social responsibility berpengaruh signifikan positif terhadap praktik tax

avoidance.

2.4

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat disimpulkan hipotesis

dari benelitian ini sebagai berikut:

H1:

H2:

H3:

H4:

H5:

Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tax aveidance

Leverage berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance

Komite audit berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance

Komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance

Sustainability reporting berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance



